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ABSTRAK 

 

Komunikasi organisasi memegang peran strategis dalam menjaga kualitas produksi, 

terutama di lingkungan industri pengolahan karet yang menuntut ketelitian dan 

kepatuhan terhadap standar mutu yang ketat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

kompleksitas sistem kerja di PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate, di mana 

koordinasi antara pimpinan dan karyawan Departemen Quality Control (QC) 

menjadi faktor penentu konsistensi kualitas produksi karet. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana komunikasi organisasi antara pimpinan dengan 

karyawan dalam menjaga kualitas produksi karet di PT. Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate, dengan tujuan untuk mendeskripsikan efektivitas komunikasi 

tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap satu pimpinan dan empat karyawan Departemen QC. Data dianalisis 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berjalan efektif melalui 

empat fungsi komunikasi organisasi, yaitu informatif melalui briefing shift, diskusi 

visual, dan grup WhatsApp; regulatif melalui sosialisasi SOP berbasis flowchart 

secara partisipatif; persuasif melalui pendekatan diagnostik saat terjadi pelanggaran 

prosedur; serta integratif melalui sistem komunikasi dua arah yang diformalkan 

dalam form pelaporan. Temuan khas penelitian ini adalah penerapan sistem 

HORENSO (Houkoku, Renraku, Soudan) yang menjadikan tanggung jawab 

komunikasi tidak sekadar menyampaikan pesan, tetapi memastikan pesan dipahami 

oleh penerima, serta prosedur SPT (Stop, Panggil, Tunggu) sebagai mekanisme 

komunikasi darurat yang terstandar. Simpulan penelitian ini adalah komunikasi 

organisasi yang terstruktur, dua arah, dan berbasis budaya kerja yang kuat 

berkontribusi langsung terhadap keberhasilan pengendalian kualitas produksi karet. 

Kata Kunci: komunikasi organisasi, pimpinan,karyawan,kualitas produksi karet,, 

PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Perusahaan industri, komunikasi menjadi hal penting dalam 

kelancaran proses kerja dan pencapaian tujuan organisasi. Hal ini sangat sejalan 

dengan lingkungan industri pengolahan karet yang memiliki sistem kerja yang 

kompleks serta rumit dan harus mengikuti standar mutu yang tinggi. Pada 

Perusahaan besar yang bergerak di bidang industri pengolahan karet, PT. 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate, komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan 

dan karyawan merupakan salah satu hal penting untuk mencapai keberhasilan  

dalam menjaga kualitas hasil produksi. Setiap departemen memiliki tanggung 

jawab yang saling berkaitan, terutama pada departemen pengendalian kualitas 

(Quality Control) yang bertanggung jawab untuk memastikan setiap produk 

memenuhi standar kualitas yang telah di tetapkan oleh Perusahaan.  

Walaupun PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate telah menerapkan 

sistem kerja yang struktural dan berkualitas tinggi, masalah utama masih berkaitan 

dengan komunikasi, yang dipengaruhi oleh dinamika organisasi yang kompleks. Di 

departemen pengendalian kualitas (Quality Control), pekerjaan ini memerlukan 

tingkat ketelitian yang tinggi serta harus mematuhi SOP yang ada. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi tim pelaksana untuk memahami setiap instruksi. Septayuda dkk 

(2023) menekankan bahwa pentingnya komunikasi dalam organisasi untuk 

membangun keselarasan antara budaya perusahaan dan tingkat kerja para karyawan. 

Sehingga, jelas bahwa prinsip kerja dapat diperkuat melalui komunikasi yang 
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efektif, yang juga dapat meningkatkan kerja sama di antara berbagai bagian 

organisasi. Keberhasilan perusahaan dalam menjaga standar kualitas produk karet 

secara langsung dipengaruhi oleh hubungan yang baik antara pimpinan dengan 

karyawan di divisi pengendalian kualitas (Quality Control). 

Dalam komunikasi organisasi, efektivitas tidak semata-mata tergantung 

pada jumlah pesan yang dikirim,tetapi bagaimana penerima menerima dan 

menerapkan pesan tersebut. Seringkali, ketidakmampuan untuk menyampaikan 

instruksi dapat menyebabkan penurunan produktivitas kerja secara keseluruhan. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Islamiyati (2022) menunjukkan bahwa 

komunikasi organisasi yang efektif dapat meningkatkan tingkat kepuasan karyawan 

dan mendorong mereka untuk melakukan yang terbaik untuk memenuhi standar 

perusahaan.  

Hal serupa juga dikemukakan Sihombing dkk (2024) yang menyatakan 

bahwa Komunikasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di sektor perkebunan,komunikasi yang efektif dapat meningkatkan 

semangat dan efektivitas kerja. Alur komunikasi yang lancar akan membuat 

karyawan di departemen pengendalian kualitas (Quality Control) lebih mudah 

memahami tugas mereka, merasa dihargai oleh manajemen, dan membantu 

meningkatkan kualitas produk akhir. 

Selain aspek teknisnya, komunikasi juga mencakup aspek emosional yang 

sangat penting untuk membangun hubungan kepercayaan antara staf dan pimpinan.  

Ketika karyawan merasa terlibat secara aktif dalam alur komunikasi, mereka 

biasanya lebih termotivasi dan lebih setia pada pekerjaan mereka.  Ini didukung 
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oleh penelitian Pratidina (2024), yang menemukan bahwa pendekatan komunikasi 

organisasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan karena 

komunikasi yang transparan pada perusahaan.  Komunikasi yang efektif antara 

pimpinan dan karyawan di departemen pengendalian kualitas (Quality Control) di 

PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate, dapat mendorong komitmen bersama 

untuk mempertahankan standar kualitas produksi karet. 

Dalam industri pengolahan karet, kualitas produk sangat bergantung pada 

koordinasi antarbagian, khususnya antara bagian pengendalian kualitas dan bagian 

produksi. Komunikasi berfungsi sebagai jembatan utama untuk 

mengkomunikasikan informasi tentang standar mutu, hasil pemeriksaan, dan 

koreksi pada proses produksi. Ketika komunikasi berjalan efektif, potensi kesalahan 

dapat diminimalkan dan kualitas produk tetap terjaga sesuai standar perusahaan.  

Sebaliknya, ketidaksesuaian pemahaman tentang prosedur kerja dapat 

terjadi karena komunikasi yang tidak efektif. Ini sejalan dengan gagasan Anwar 

(2016) yang menyatakan bahwa komunikasi yang tidak efektif dapat menyebabkan 

kesalahpahaman dan konflik internal, sedangkan komunikasi yang dikelola dengan 

baik akan meningkatkan produktivitas kerja dan hubungan antar anggota organisasi. 

Oleh karena itu, bagian penting dari keberhasilan PT. Bridgestone Sumatera Rubber 

Estate adalah pengembangan sistem komunikasi organisasi yang kuat salah satunya 

di departemen pengendalian kualitas (Quality Control). 

Setiap orang memiliki peran penting dalam rantai komunikasi dalam 

organisasi yang besar dan kompleks. Pemimpin bertanggung jawab untuk 

memastikan semua instruksi disampaikan dengan jelas, sedangkan karyawan 
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bertanggung jawab untuk memahami dan menerapkan instruksi dengan tepat. 

Keberhasilan komunikasi organisasi bergantung pada hubungan timbal balik antara 

karyawan dan pimpinan. Komunikasi yang terarah membantu karyawan memahami 

tujuan perusahaan dan pimpinan mengetahui kebutuhan, hambatan, dan keinginan 

karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa komunikasi organisasi memainkan 

peran strategis dalam menjaga kinerja perusahaan dan kualitas produksi. 

Komunikasi antara pimpinan dan karyawan dapat meningkatkan koordinasi kerja 

dan memastikan bahwa kualitas hasil produksi konsisten. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilakukan untuk melihat bagaimana komunikasi 

organisasi antara pimpinan dengan karyawan Departemen Pengendalian Kualitas 

(Quality Control) PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate menjaga kualitas 

produksi karet. 

1.2 Pembatasan Masalah  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada Departemen Quality Control di PT. 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate di Dolok Merangir I. 

2. Informan penelitian terbatas pada komunikasi antara pimpinan (kepala bagian 

Quality Control) dan karyawan Departemen Quality Control 

3. Fokus kajian adalah komunikasi organisasi internal yang berhubungan 

langsung dengan proses penjagaan kualitas produksi karet. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, 

maka adanya rumusan masalah sebagai berikut adalah “Bagaimana komunikasi 

organisasi antara pimpinan dengan karyawan dalam menjaga kualitas produksi 

karet di PT.Bridgestone Sumatera Rubber Estate?” 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan  bagaimana komunikasi 

organisasi antara pimpinan dengan karyawan dalam menjaga kualitas produksi 

karet di PT.Bridgestone Sumatera Rubber Estate. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi, 

khususnya dalam bidang komunikasi organisasi di lingkungan industri, serta 

menjadi referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi manajemen PT. Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate, khususnya Departemen Quality Control, dalam 

meningkatkan komunikasi antara pimpinan dan karyawan guna menjaga serta 

meningkatkan kualitas produksi karet. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I: Pendahuluan 

Pada bagian ini berisikan tentang uraian dari latar belakang masalah yang 

akan dijadikan sebagai landasan penelitian, rumusan masalah sebagai panduan 

dalam penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II: Uraian Teoritis 

 Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian mengenai 

pengertian komunikasi, komunikasi organisasi, pimpinan, karyawan, kualitas 

produksi. 

BAB III: Metode Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan jenis peneltian yang akan 

digunakan, kerangka konsep yang akan menjadi dasar penelitian, definisi konsep 

yang digunakan, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data yang dipilih dan 

teknik analisis data yang diterapkan. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan temuan yang diperoleh dari 

lapangan, termasuk hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. 

BAB V: Penutup 

Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan simpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi  

2.1.1 Pengertian Komunikasi  

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi melalui ucapan atau 

tindakan antara orang yang mengirim pesan dengan orang yang menerima pesan. 

Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk mempengaruhi cara seseorang berperilaku. 

Si pengirim pesan bisa berupa individu, kelompok, atau organisasi. Sementara itu, 

si penerima pesan bisa berupa anggota organisasi, seorang pemimpin bagian, 

pemimpin kelompok, orang dalam organisasi, atau seluruh organisasi itu sendiri 

(Muhammad, 2014:4–5). Sementara menurut Effendy (Ruliana, 2014:2), juga 

mengatakan bahwa istilah Komunikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

communication. Kata itu sendiri berasal dari kata Latin "comunicatio", yang datang 

dari kata "communis" yang artinya sama. Kata "sama" di sini maksudnya adalah 

memiliki makna yang sama. Soal makna ini berarti menciptakan kesamaan atau 

membangun hubungan antara dua orang atau lebih. Secara sederhana, komunikasi 

bisa terjadi jika ada kesamaan antara orang yang memberi pesan dan orang yang 

menerima pesan, baik dalam berbicara secara lisan maupun melalui tindakan atau 

bahasa tubuh. 

 Pendapat lainnya disampaikan oleh Louis Forsdale, seorang ahli 

komunikasi dan pendidikan, yang menyatakan, "Communication is the process by 

which is system is established, maintained and altered  by means of shared signals 

that operate according to rules". Komunikasi merupakan suatu proses memberikan 
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sinyal menurut aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat dibentuk 

dan diubah. Dalam definisi ini, komunikasi juga dianggap sebagai suatu proses. 

Kata "sinyal" dalam konteks ini merujuk pada sinyal verbal dan non- verbal yang 

memiliki aturan tertentu. Adanya aturan ini memungkinkan pihak yang menerima 

sinyal untuk memahami makna dari sinyal tersebut jika mereka memahami aturan 

yang berlaku. (Muhammad, 2014:2). 

 Di sisi lain, menurut Harold Lasswell dalam bukunya berjudul "The 

Structure and Function of Communication in Society", dengan model 

komunikasinya, ia menjelaskan arti komunikasi dalam bentuk pernyataan: "Who 

says to whom in what channel with what effect’’. Komunikasi merupakan proses 

penyampaian pesan oleh pengirim kepada penerima melalui media atau saluran 

tertentu, yang akhirnya menghasilkan efek atau dampak tertentu. (Zamroni, 

2022:24). Sedangkan, menurut Hovland,Janis dan Kelly (Muhammad, 2014:2) 

mengatakan bahwa "Communication is the process by which an individual 

transmits stimulus (usual verbal) to modify the behaviour of the individual". 

Dengan kata lain, komunikasi adalah proses di mana seseorang mengirimkan 

stimulus, biasanya dalam bentuk ucapan, untuk mengubah tingkah laku orang lain. 

Dalam definisi ini, mereka menyebut komunikasi sebagai sebuah proses, bukan 

sekadar sesuatu. 

 Menurut Wilbur Schramm ( Ritonga, 2025:6)"Komunikasi berasal dari 

kata-kata (bahasa) latin communis yang seperti umum (common) atau bersama. 

Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu 

kebersamaan (Commonness) dengan seseorang. Yaitu kita berusaha berbagi 



9 

 

 

 

informasi, idea atau sikap. Dari uraian Schramm itu dapat disimpulkan bahwa 

sebuah komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang berhasil melahirkan 

kebersamaan (commonness), kesepahaman antara sumber (source) dengan 

penerima (audience-receiver) nya. Sebuah komunikasi akan benar-benar efektif 

apabila audience menerima pesan, pengertian dan lain-lain persis sama seperti apa 

yang dikehendaki oleh penyampai. 

2.1.2 Prinsip Dasar Komunikasi 

Prinsip dasar komunikasi berfungsi sebagai pedoman agar komunikasi 

dapat berlangsung dengan baik dan tidak membuang waktu (Santoso et al., 2025:10 

–11). Memahami prinsip ini sangat penting agar pesan yang disampaikan dapat 

diterima secara tepat dan tujuan komunikasi tercapai. 

1. Komunikasi Bersifat Simbolik 

Komunikasi adalah cara untuk menyampaikan makna dengan menggunakan 

simbol seperti bahasa, gambar, atau gerakan tubuh, dan simbol tersebut memiliki 

arti tertentu yang bisa dipahami oleh orang yang menerima pesan itu. 

2. Komunikasi Bersifat Proses  

Komunikasi bukan sesuatu yang berlangsung sekali, melainkan serangkaian 

tindakan yang terus berlangsung antara orang yang mengirim pesan dan orang yang 

menerima pesan. 

3. Komunikasi Bersifat Transaksional 

Dalam berkomunikasi, kedua orang yang berbicara saling mempengaruhi 

dan berinteraksi dengan cara yang terus berubah, bukan hanya satu pihak yang 

memberi informasi ke pihak lain. 
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4. Komunikasi Tidak Bisa Dihindari 

Manusia tidak bisa tidak berkomunikasi; bahkan dengan diam atau tidak 

melakukan apa-apa, seseorang tetap bisa menyampaikan pesan. 

5. Komunikasi Bersifat Kontekstual 

Makna pesan dipengaruhi oleh konteks fisik, sosial, budaya, dan psikologis 

di mana proses komunikasi berlangsung. 

6. Komunikasi Mengandung Aspek Verbal dan Nonverbal  

Pesan dapat disampaikan melalui kata-kata maupun ekspresi nonverbal 

seperti gestur, intonasi, dan bahasa tubuh. 

7. Komunikasi Memerlukan Umpan Balik 

Umpan balik penting agar pesan yang disampaikan bisa benar-benar 

dimengerti oleh penerima, serta membantu memperbaiki cara komunikasi jika ada 

kesalahan.  

Prinsip dasar komunikasi menjelaskan bagaimana proses komunikasi itu 

sendiri bersifat rumit dan selalu berubah. Dengan memahami prinsip-prinsip 

tersebut, seseorang bisa mengelola komunikasi dengan lebih baik, sehingga pesan 

lebih jelas dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahpahaman. 

2.1.3 Komponen Dasar Komunikasi 

 Komunikasi antar manusia bisa terjadi jika seseorang memberi pesan 

kepada orang lain dengan tujuan tertentu (Djerubu et al., 2022:6 –7). Jadi, agar 

komunikasi berjalan efektif, semua komponen dalam komunikasi harus turut 

terlibat. Beberapa komponen dalam komunikasi tersebut meliputi: 
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1. Komunikator 

Komunikator adalah seseorang yang mempunyai inisiatif atau kebutuhan 

untuk berkomunikasi. Inisiatif ini muncul karena jabatan, tugas, wewenang, 

tanggung jawab, atau adanya dorongan untuk berinteraksi. Komunikator juga 

dikenal sebagai sumber dan pengirim informasi. Dengan demikian, komunikasi 

dapat terjadi secara individu, kelompok, atau organisasi. 

2. Komunikan 

Komunikan adalah orang yang menerima pesan atau informasi dari 

komunikator. Komunikan juga disebut sebagai penerima, audiens, atau sasaran. 

Dalam proses komunikasi, peran pengirim dan penerima pesan bisa berubah-ubah. 

Komunikan mendengarkan dan mengartikan simbol yang dikirim oleh pengirim, 

baik berupa kata-kata maupun tindakan, menjadi makna yang bisa dipahami (proses 

decoding). Dalam komunikasi, kebutuhan atau perhatian yang dialami oleh 

komunikan biasanya hampir sama seperti yang dirasakan oleh komunikator. 

3. Pesan (Message)  

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima, 

atau semua informasi yang diberikan oleh seseorang yang sedang berkomunikasi. 

Karena pesan atau informasi itu penting, maka harus dibuat dengan baik, menarik, 

atau sesuai dengan kebutuhan dan minat penerima. Pesan juga harus dirumuskan 

dengan bahasa yang mudah dipahami, serta didukung oleh komunikasi nonverbal 

yang tepat. 
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4. Media (Channel)  

Media adalah semua cara yang digunakan oleh penyampai pesan untuk 

berkomunikasi kepada penerima pesan. Saluran komunikasi bisa berupa indra 

manusia, bahasa, isyarat, gerakan tangan, gambar, serta alat yang dibuat manusia 

seperti radio, televisi, media sosial, dan internet. Dalam proses komunikasi, media 

sebagai pengantar pesan harus dipersiapkan dengan baik. 

5. Dampak (Effect) 

Efek merupakan hasil akhir dari suatu proses komunikasi. Dengan kata lain, 

setelah terjadi kegiatan komunikasi, apakah perilaku audiens sesuai atau tidak 

sesuai dengan harapan komunikator. Jika sikap dan perilaku penerima sesuai 

dengan yang diharapkan, maka komunikasi yang dilakukan oleh pengirim dianggap 

berhasil, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, yang terpenting dalam komunikasi 

adalah bagaimana pesan yang disampaikan oleh komunikator mampu membangun 

perubahan. Perubahan tersebut dapat terjadi pada aspek pengetahuan (kognisi), 

sikap dan perasaan (afeksi), serta perilaku (behavior). 

6. Umpan balik (Feedback) 

Feedback adalah respons dari seseorang, bisa berupa kata-kata atau 

tindakan, terhadap pesan yang dia terima. Umpan balik ini membantu pengirim 

pesan mengetahui apakah pesan tersebut sudah dipahami oleh penerima, 

mengevaluasi sejauh mana komunikasi itu efektif, dan juga menjadi awal dari siklus 

komunikasi berikutnya, sehingga prosesnya bisa terus berlanjut. 

Oleh karena itu, setiap bagian dalam proses komunikasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam membangun komunikasi itu sendiri. Selain itu, bagian-
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bagian tersebut saling tergantung satu sama lain. Artinya, jika salah satu bagian 

tidak ada, maka proses komunikasi akan terganggu. 

2.1.4 Tujuan dan Fungsi Komunikasi  

 Komunikasi bisa membuat orang lebih paham, menerima, dan termotivasi. 

Tujuan dan fungsi komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberi tahu atau menerima informasi, seperti dalam pergaulan sehari-

hari, surat edaran, pengumuman, pemberitahuan, dan lainnya. 

2. Untuk menilai masukan, hasil, atau cara berpikir seseorang, seperti umpan 

balik, tanggapan terhadap pendapatan, evaluasi anggaran, penilaian rencana, 

dan sebagainya. 

3. Untuk mengarahkan atau memandu, seperti manajer yang mengarahkan 

sumber daya manusia, material, uang, mesin, rapat kerja, seminar, pelatihan, 

juklak(petunjuk pelaksanaan), juknis(petunjuk teknis), dan lainnya. 

4. Untuk mempengaruhi atau dipengaruhi, seperti memberi motivasi, melakukan 

persuasi, atau memberi stimuli. 

5. Memiliki beberapa fungsi tambahan atau netral yang tidak langsung 

memengaruhi pencapaian tujuan dan hubungan social (Dahri & Kusaimah, 

2024:65). 

Disisi lain, menurut Santoso dkk (2025: 8–9), Komunikasi dilakukan 

dengan berbagai tujuan yang berhubungan dengan kebutuhan manusia untuk 

berinteraksi dan bekerja sama. Memahami tujuan serta fungsi dari komunikasi 

membantu menjelaskan mengapa komunikasi menjadi hal yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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1. Tujuan Komunikasi 

a. Memberi informasi: Memberikan data atau berita agar penerima mengetahui 

sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. 

b. Mempengaruhi sikap dan perilaku: Mengubah atau membentuk sikap, pendapat, 

atau tindakan seseorang dengan cara meyakinkan. 

c. Mengungkapkan perasaan: Menyalurkan emosi atau ekspresi pribadi kepada 

orang lain. 

d. Membangun hubungan sosial: Menjalin dan memelihara hubungan antar 

individu atau kelompok. 

e. Koordinasi dan kerjasama: Menyelaraskan aktivitas dalam kelompok atau 

organisasi agar mencapai tujuan bersama. 

2. Fungsi Komunikasi 

a. Fungsi Informasi: Memberi tahu orang lain tentang fakta dan pengetahuan yang 

ada. 

b. Fungsi Motivasi: Menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan atau 

mengubah sikap melalui pesan yang memberi semangat. 

c. Fungsi Ekspresi: Menyampaikan perasaan, pikiran, dan identitas seseorang 

kepada orang lain. 

d. Fungsi Pengendalian: Mengatur cara orang lain berperilaku agar sesuai dengan 

aturan atau norma yang berlaku. 

e. Fungsi Sosial: Membangun hubungan sosial yang lebih kuat dan menciptakan 

rasa persatuan di antara anggota masyarakat. 
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2.1.5 Hambatan Komunikasi 

 Komunikasi di dalam sebuah organisasi memang cukup rumit, karena 

menyampaikan dan menerima informasi tidak selalu mudah, dan menjadi hal yang 

perlu diatasi dalam proses komunikasi. Di dalam organisasi, aliran informasi terjadi 

secara kompleks, karena melibatkan banyak bagian yang ada di dalamnya 

(Hardiyanto, 2017). Sehingga terkadang muncul hambatan yang menghalangi atau 

mengganggu tercapainya komunikasi yang efektif (Milyane et al., 2022:18). 

Hambatan komunikasi dapat mempersulit dalam mengirim pesan yang jelas, 

mempersulit pemahaman terhadap pesan yang dikirimkan, serta mempersulit dalam 

memberikan umpan balik yang sesuai. Secara garis besar, terdapat 4 (empat) jenis 

hambatan komunikasi,yakni sebagai berikut: 

1. Hambatan personal 

Hambatan personal merupakan hambatan yang terjadi pada peserta 

komunikasi, baik komunikator maupun komunikan/komunikate. Hambatan 

personal dalam komunikasi meliputi sikap, emosi, sterotyping, prasangka, bias, dan 

lain-lain.  

2. Hambatan kultural atau budaya 

Komunikasi yang kita lakukan dengan orang yang memiliki kebudayaan dan 

latar belakang yang berbeda mengandung arti bahwa kita harus memahami 

perbedaan dalam hal nilai-nilai, kepercayaan,dan sikap yang dipegang oleh orang 

lain. hambatan kultural atau budaya mencakup bahasa, kepercayaan dan keyakinan.  
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3. Hambatan fisik 

Beberapa gangguan fisik dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi. 

Hambatan fisik komunikasi mencakup panggilan telepon, jarak antar individu, dan 

radio. Hambatan fisik ini pada umumnya dapat diatasi. 

4. Hambatan lingkungan 

Tidak semua hambatan komunikasi disebabkan oleh manusia sebagai 

peserta komunikasi. Terdapat beberapa faktor lingkungan yang turut 

mempengaruhi proses komunikasi yang efektif. Pesan yang disampaikan oleh 

komunikator dapat mengalami rintangan yang dipicu oleh faktor lingkungan yaitu 

latar belakang fisik atau situasi di mana komunikasi terjadi. Hambatan lingkungan 

ini mencakup tingkat aktifitas, tingkat kenyamanan, gangguan, serta waktu. 

2.2 Komunikasi Organisasi 

2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi 

 Menurut Redding dan Sanborn, Komunikasi organisasi adalah proses 

mengirim dan menerima informasi di dalam sebuah organisasi yang terdiri dari 

banyak bagian. Bidang ini mencakup beberapa jenis, seperti komunikasi internal, 

hubungan antar manusia, hubungan antar anggota organisasi, komunikasi dari 

atasan ke bawahan, komunikasi dari bawahan ke atasan, komunikasi antar rekan 

sejawat dalam organisasi, serta keterampilan seperti berbicara, mendengarkan, 

menulis, dan evaluasi komunikasi dalam program (Muhammad, 2014:65). 

 Selain itu, menurut Wayne menjelaskan bahwa Komunikasi organisasi 

adalah proses penyampaian dan pemahaman pesan antar unit komunikasi yang 

terdapat dalam suatu organisasi. Organisasi itu sendiri terdiri dari berbagai unit 
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komunikasi yang saling berinteraksi dengan cara hierarkis, dan masing-masing 

memiliki peran serta fungsi dalam lingkungan tertentu (Saronto et al., 2022:11).  

Komunikasi organisasi adalah proses penyampaian informasi yang terjadi 

di dalam sebuah organisasi. Di dalam organisasi terdapat struktur formal dan 

informal. Dalam komunikasi organisasi, komunikasi antarpribadi merupakan 

elemen utama yang sangat penting. Komunikasi dalam organisasi melibatkan 

pengiriman pesan secara tepat dari satu orang ke satu orang lainnya atau beberapa 

orang (Sari & Basit, 2018). 

2.2.2 Ruang Lingkup Komunikasi Organisasi 

Caropeboka mengungkapkan bahwa ruang lingkup komunikasi dalam 

organisasi dapat terjadi secara eksternal maupun internal (Saronto, 2022:14). 

Berikut pemaparannya: 

1. Komunikasi Eksternal 

Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang terjadi antara organisasi 

dengan masyarakat luar atau sebaliknya. Komunikasi dari masyarakat umumnya 

digunakan untuk memperoleh tanggapan atau respons terhadap pesan yang telah 

diberikan. Tanggapan tersebut bisa berupa hal positif maupun negatif. Untuk 

menyampaikan pesan, organisasi bisa menggunakan berbagai media seperti surat 

kabar, buku, brosur, dan lainnya. 

2. Komunikasi Internal 

Komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi di dalam suatu 

organisasi. Komunikasi ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu komunikasi vertikal dan 

komunikasi horizontal. Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang berlangsung 
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dari tingkat atas ke bawah, seperti antara atasan dan bawahan dalam sebuah 

organisasi, dan bisa terjadi secara timbal balik. Komunikasi horizontal adalah 

komunikasi yang terjadi antar anggota organisasi, seperti hubungan antar rekan 

kerja dalam suatu perusahaan.  

2.2.3 Fungsi Komunikasi Organisasi 

Dalam suatu organisasi, baik yang bergerak di bidang komersil maupun 

sosial, kegiatan komunikasi memiliki empat fungsi. Menurut Sasa Djuarsa Sendjaja 

dalam buku teori komunikasi, yaitu: 

1) Fungsi informatif. Dalam fungsi ini, organisasi dianggap sebagai sistem yang 

mengelola informasi. Tujuannya adalah mendapatkan informasi dalam jumlah 

yang banyak, kualitas yang baik, dan tepat waktu. Informasi yang diperoleh 

oleh setiap anggota organisasi diharapkan dapat membantu memudahkan 

dalam menyelesaikan tugas masing-masing. 

2) Fungsi regulatif. Fungsi regulatif berkaitan dengan peraturan-peraturan yang 

berlaku dalam suatu organisasi, ada dua hal yang berperan dalam fungsi ini, 

yaitu: 

a. Atasan atau orang-orang yang berada di puncukan (tatanan manajemen) 

adalah mereka yang memiliki wewenang untuk mengendalikan 

informasi. 

b. Pesan regulasi pada dasarnya berorientasi pada kerja, artinya bawahan 

membutuhkan kepastian tata cara dan batasan mengenai pekerjaannya. 

3) Fungsi persuasif. Mengelola suatu organisasi, kekuasaan, dan wewenang tidak 

selalu menghasilkan sesuai harapan. Karena hal ini, banyak pemimpin lebih 
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suka meyakinkan bawahan daripada memberi perintah. 

4) Fungsi integratif. Untuk melakukan fungsi integrasi, setiap organisasi berusaha 

memberikan saluran yang memungkinkan karyawan dapat menjalankan tugas 

dan pekerjaan dengan baik. (Kusumah et al., 2025: 95). 

2.3 Kepemimpinan 

2.3.1 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah bagian penting dalam sebuah organisasi yang 

menjadi penggerak organisasi melalui cara menghadapi perubahan dan mengelola 

tugas-tugasnya. Karena itu, keberadaan seorang pemimpin tidak hanya sekadar 

simbol saja, tetapi memberikan dampak positif bagi perkembangan organisasi itu 

sendiri (Sihite & Saleh, 2019). Sedangkan menurut Rahayu dkk (2023:3) 

Kepemimpinan adalah suatu proses di mana seseorang mempengaruhi, mendorong, 

dan mengatur individu atau kelompok agar bekerja sama dalam mencapai tujuan 

yang sudah ditetapkan. Terkadang, kepemimpinan disamakan dengan pemimpin, 

padahal keduanya berbeda. Pemimpin adalah seseorang yang memiliki tugas untuk 

memimpin, sementara kepemimpinan adalah bakat atau sifat yang harus dimiliki 

oleh seorang pemimpin.  

2.3.2 Gaya Kepemimpinan 

 Menurut Ludlow dan Panton, ada empat gaya kepemimpinan yang bisa 

digunakan dalam berbagai situasi yang berbeda, yaitu: pengarahan, pembekalan, 

dukungan, dan pendelegasian. Berikut penjabarannya: 

1. Pengarahan 

Gaya kepemimpinan pengarahan (directing) cocok digunakan ketika para 
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karyawan belum terlalu berpengalaman dalam melakukan suatu tugas tertentu. 

Selain itu, tugas yang harus diselesaikan biasanya cukup rumit dan sulit. Karena itu, 

seorang manajer perlu menjelaskan dengan jelas dan rinci mengenai apa yang harus 

dikerjakan, bagaimana cara mengerjakan tugas tersebut, serta kapan tugas itu harus 

selesai. 

2. Pembekalan. 

Gaya kepemimpinan pembekalan (coaching) cocok digunakan ketika para 

karyawan sudah memiliki pengalaman cukup dalam menyelesaikan tugas. Selain 

itu, karyawan juga termotivasi tinggi untuk menyelesaikan pekerjaannya. Dalam 

hal ini, seorang manajer tetap perlu memberikan penjelasan singkat mengenai tugas 

atau pekerjaan yang belum sepenuhnya dipahami oleh karyawan. 

3. Dukungan 

Gaya kepemimpinan dukungan (supporting) paling tepat digunakan dalam 

situasi di mana karyawan sudah memahami teknik-teknik yang dibutuhkan dan 

telah membangun hubungan yang baik dengan manajer. Dalam hal ini, manajer 

lebih aktif dalam mengambil keputusan kerja dan terlibat dalam berbagai aspek 

atmosfer ilmiah serta pengarahan yang diberikan. 

4. Pendelegasian 

Gaya kepemimpinan dengan cara mendelegasikan tugas cocok digunakan 

ketika para karyawan sudah benar-benar memahami pekerjaan yang harus mereka 

lakukan. Dengan begitu, mereka pantas mendapatkan tugas dari seorang manajer. 

Meskipun manajer sudah memberi tugas kepada karyawan, ia tetap harus memantau 

hasil kerja mereka agar tetap sesuai dengan standar yang sudah ditentukan 
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(Purwanto, 2006:25–26). 

2.4 Karyawan 

2.4.1 Pengertian Karyawan 

Karyawan berarti seseorang yang bekerja untuk pemberi kerja berdasarkan 

kontrak kerja tertulis atau tidak tertulis, atau dalam posisi atau jabatan tertentu, dan 

menerima imbalan berupa penghasilan sesuai dengan kinerjanya selama jangka 

waktu tertentu. Syarat-syarat lain yang berlaku terkait atmosfer kerja, termasuk 

jabatan yang diberikan (Al-Faruq & Sukatin, 2023:19). Sedangkan menurut 

Hasibuan dalam (Hatidja et al., 2022:164) , Karyawan adalah setiap orang yang 

memberikan kontribusi, baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga. 

Mereka akan mendapatkan imbalan atau kompensasi sesuai dengan besaran yang 

telah ditentukan. 

2.4.2 Peran Karyawan Dalam Pengendalian Kualitas 

Karyawan berfungsi sebagai pelaksana kunci dalam sistem pengawasan 

kualitas. Mereka terlibat tidak hanya dalam proses pembuatan tetapi juga memiliki 

tanggung jawab untuk mencegah serta mengidentifikasi masalah kualitas di setiap 

tahapan tugas mereka. Ishikawa dalam (Nugroho et al., 2024:25) menekankan 

bahwa Karyawan berfungsi sebagai "pengawas kualitas" yang utama, mengingat 

mereka berada di lini terdepan dalam proses produksi dan mampu mendeteksi serta 

mengatasi masalah secara langsung. Dalam strategi pengendalian kualitas, setiap 

anggota tim didorong untuk memiliki kesadaran terhadap kualitas dan bertanggung 

jawab atas mutu hasil kerjanya.  
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2.5 Kualitas Produk 

2.5.1 Pengertian Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Keller, kualitas produk merupakan kemampuan produk 

dalam menjalankan fungsinya, yang mencakup daya tahan, kehandalan, dan 

ketelitian, yang diperoleh secara keseluruhan. Perusahaan harus terus 

meningkatkan kualitas produk atau layanannya, karena atmosfer kualitas produk 

yang baik dapat membuat pelanggan puas dan kembali membeli produk tersebut 

(Harinie et al., 2023:103). 

2.5.2 Proses Quality Control Terhadap Kualitas Produk 

 Berbagai cara dapat dilakukan untuk memastikan pelaksanaan (Quality 

Control) berjalan secara baik. Beberapa hal penting yang perlu dilakukan antara 

lain: melakukan pemeriksaan dan pengujian terhadap produk, membuat data 

statistik mengenai cacat produk baik yang terjadi selama proses maupun setelah 

produk selesai dibuat, serta melakukan pemeriksaan terhadap metode pembuatan 

termasuk kompetensi dari para pelaku pembuatan. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa Quality Control (QC) mencakup tindakan-tindakan tersebut,yakni: 

1. Pengetesan 

2. Pengukuran dan 

3. Pemeriksaan 

  Dengan demikian fokus quality control adalah menemukan adanya produk 

yang cacat atau menyimpang khususnya pada hasil produk. Karena itu pada 

beberapa referensi kegiatan quality control disebut sebagai kegiatan reaktif untuk 

menemukan penyimpangan. (Siswoyo & Sistarani, 2020:214). 
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2.6 Anggapan Dasar  

Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa setiap organisasi memerlukan 

komunikasi organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi yang terbuka, 

jelas, dan dua arah antara pimpinan dan karyawan akan meningkatkan pemahaman 

terhadap tugas, memperkuat koordinasi, serta menjaga mutu hasil kerja. Dalam 

konteks PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate, diasumsikan bahwa komunikasi 

organisasi di Departemen Quality Control memiliki kontribusi langsung terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan kualitas produksi karet sesuai 

standar internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

24 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam bagaimana proses komunikasi antara pimpinan dan karyawan 

berlangsung, dalam upaya menjaga kualitas produksi karet di PT. Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate. Menurut Anggito & Setiawan (2018:8) penelitian 

kualitatif adalah cara mengumpulkan data di lingkungan alami dengan tujuan 

memahami fenomena yang terjadi.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif , dalam penulisan laporan 

penelitian kualitatif, diperlukan deskripsi tentang suatu objek, fenomena, atau 

setting sosial yang akan disampaikan dalam bentuk naratif. Penulisan harus 

menyajikan data dan fakta yang dikumpulkan dalam bentuk kata atau gambar, 

bukan angka. Laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang 

diperoleh di lapangan untuk mendukung apa yang disampaikan dalam laporan 

tersebut (Anggito & Setiawan, 2018:11).  

Berdasarkan pendapat tersebut,maka dapat disimpulkan bahwa metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti memahami 

hubungan kerja yang terbentuk di Departemen Quality Control (QC) secara alami, 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi lapangan. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran jelas tentang  bagaimana 
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komunikasi organisasi dalam mendukung keberhasilan perusahaan menjaga 

kualitas hasil produksinya. 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep digunakan untuk menjelaskan lebih jelas tentang variabel 

atau topik penelitian yang akan diteliti. Definisi konsep ini merupakan penjelasan 

dari kerangka konsep. Berikut adalah definisi konsep berdasarkan kerangka konsep 

di atas: 

1. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi adalah cara pertukaran informasi, perintah, dan balasan 

antara atasan dan karyawan di dalam lingkungan kerja agar tujuan bersama bisa 

tercapai. Komunikasi ini bisa terjadi vertikal, yaitu dari atasan ke bawahan atau 

sebaliknya, serta horizontal, yaitu antar rekan kerja. Dengan komunikasi yang baik, 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 
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kerja sama menjadi lebih terarah, dan setiap orang dalam organisasi tahu tugas dan 

perannya. 

2. Pimpinan 

Pimpinan adalah seseorang yang memiliki hak untuk membimbing, mengatur, 

dan mengambil keputusan dalam sebuah organisasi. Tugas pimpinan adalah 

memberikan petunjuk, menentukan kebijakan, serta memastikan pekerjaan 

dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi. Dalam komunikasi di lingkungan kerja, 

pimpinan menjadi sumber utama informasi dan arahan bagi para karyawan. 

3. Karyawan 

Karyawan adalah orang yang menjadi bagian dari organisasi dan bertugas 

melakukan pekerjaan sesuai dengan perintah, tugas, dan standar yang sudah 

ditentukan. Mereka berperan sebagai orang yang melaksanakan pekerjaan utama 

dalam berjalannya operasional organisasi. Selain itu, karyawan juga menjadi orang 

yang menerima serta memberikan masukan dalam proses komunikasi dengan 

atasan maupun teman satu divisi. 

4. Kualitas Produksi Karet 

Kualitas produksi karet merupakan hasil akhir dari proses pengolahan yang 

memenuhi standar mutu perusahaan serta kebutuhan pelanggan. Kualitas ini 

dipengaruhi oleh ketepatan dalam pelaksanaan pekerjaan, kepatuhan terhadap 

prosedur, serta ketelitian pada setiap tahap produksi. Komunikasi yang jelas dan 

efektif antara pimpinan dan karyawan menjadi faktor penting untuk memastikan 

bahwa proses kerja dilakukan sesuai standar, sehingga kualitas produk dapat terjaga 

secara konsisten. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Adapun proses konsep teoritis dalam komunikasi organisasi untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu: 

Tabel 3. 1Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Penelitian Indikator Penelitian 

1 

 

 

 

2 

Komunikasi Organisasi Pimpinan 

Dengan Karyawan  

 

  

Dalam Menjaga Kualitas Produksi 

Karet 

- Informatif 

- Regulatif 

- Persuasif 

- Integratif 

- Pengetesan  

- Pengukuran 

- Pemeriksaan 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

3.5 Informan  

Informan adalah orang yang memberikan informasi dan data kepada 

peneliti. Seorang peneliti membutuhkan informan yang memiliki pengalaman 

cukup dalam bidang penelitian agar bisa membantu mengumpulkan dan 

melengkapi informasi yang dibutuhkan (Anggito & Setiawan, 2018:170). Dalam 

penelitian ini, informan ditetapkan dengan purposive sampling dengan kriteria: 

1. Berada di divisi Quality Control serta memiliki posisi atau peran yang berbeda. 

2. Pihak yang terlibat langsung dalam proses komunikasi kerja sehari-hari serta 

memahami mekanisme pekerjaan di Departemen Quality Control. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka yang menjadi informan yaitu: 
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1. Pimpinan (supervisor atau kepala bagian Departemen Quality Control) 

2. 4 Karyawan Departemen Quality Control 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data atau informasi terkait penelitian ini, instrumen 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai cara mengumpulkan data ketika peneliti ingin 

melakukan penelitian awal untuk menemukan isu yang perlu diteliti, serta ketika 

peneliti ingin memahami lebih dalam tentang hal-hal yang diungkapkan oleh 

responden. Teknik ini berdasarkan pada laporan diri sendiri atau yang disebut self-

report, atau setidaknya berdasarkan pengetahuan dan keyakinan pribadi dari 

responden (Sugiyono, 2013:231). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

mengamati atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek itu 

sendiri atau oleh orang lain mengenai subjek tersebut. Dokumen adalah kumpulan 

atau jumlah yang signifikan dari bahan tertulis atau film (berbeda dari catatan), 

yang berisi data yang akan ditulis, dilihat, disimpan, dan digunakan dalam 

penelitian. Dokumen ini tidak dipersiapkan karena adanya permintaan peneliti yang 

rinci dan mencakup segala keperluan data yang diteliti, serta mudah diakses 

(Anggito & Setiawan, 2018:146–153)  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif.Menurut Miles & Huberman proses analisis data ,yaitu reduksi 

data,penyajian data,dan penarikan kesimpulan (Sugiyono,2013:246).teknik analisis 

data kualitatif terdiri dari: 

1. Mereduksi data berarti menyederhanakan, memilih hal-hal yang utama, fokus 

pada hal-hal penting, dan mencari tema serta pola dalam data tersebut. Dengan 

cara ini, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan memudahkan peneliti untuk mengetahui bagaimana komunikasi organisasi 

pimpinan dengan karyawan dalam menjaga kualitas produksi di PT.Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate. 

2. Penyajian data adalah bagian dari analisis kualitatif di mana peneliti mengatur, 

menyusun, dan menampilkan data secara terstruktur agar pola, hubungan, dan 

makna dari data tersebut dapat terlihat dengan jelas. Dalam proses penyajian 

data, selain menggunakan teks berbentuk narasi, juga bisa dilakukan dengan cara 

lain seperti grafik, matriks, network (jejaring kerja), dan chart. 

3. Penarikan Kesimpulan, kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah hasil baru 

yang belum pernah ada sebelumnya. Hasil ini bisa berupa penjelasan atau 

gambaran tentang sesuatu yang sebelumnya masih samar atau gelap, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.  
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari Oktober 2025 sampai dengan Maret 2026. 

Adapun lokasi penelitian ini berada di PT.Bridgestone Sumatera Rubber Estate 

Dolok Merangir I, Kecamatan Dolok Batu Nanggar, Kabupaten Simalungun, 

Sumatera Utara 21155. 

Gambar 3. 2 Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Google Maps Peneliti 2025 

3.9 Deskripsi Lokasi Penelitian 

PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate (BSRE) adalah perusahaan 

perkebunan dan pengolahan karet alam terbesar di Indonesia, berlokasi di Dolok 

Merangir, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Berdiri sejak 1916 sebagai 

anak perusahaan Bridgestone Corporation (Jepang), perusahaan ini mengelola 

puluhan ribu hektar lahan dan menangani seluruh rantai produksi karet, mulai dari 

penanaman hingga pengolahan menjadi Technically Specified Rubber (TSR) 

berstandar ekspor internasional. 
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Dalam operasionalnya, PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate memiliki 

struktur organisasi dengan berbagai departemen yang saling berkoordinasi, salah 

satunya Departemen Quality Control (QC). Departemen ini berperan krusial dalam 

memastikan setiap produk karet memenuhi standar kualitas perusahaan induk serta 

regulasi nasional dan internasional, dengan didukung laboratorium QC berperalatan 

modern sebelum produk dikirim ke pabrik ban Bridgestone di berbagai negara. 

Penelitian ini difokuskan pada Departemen Quality Control PT. Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate dengan tujuan mengkaji peran komunikasi organisasi 

antara pimpinan dan karyawan dalam menjaga kualitas produksi karet. Departemen 

ini dipilih karena memiliki ketergantungan tinggi terhadap instruksi pimpinan dan 

membutuhkan koordinasi yang presisi antar anggota tim. Melalui penelitian ini, 

diharapkan diperoleh gambaran komprehensif mengenai efektivitas komunikasi 

organisasi di lingkungan industri karet serta kontribusinya terhadap keberhasilan 

pengendalian mutu produk. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Departemen Quality Control (QC) PT. 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate (BSRE) yang berlokasi di Dolok Merangir I, 

Kecamatan Dolok Batu Nanggar, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. 

Departemen Quality Control PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate merupakan 

departemen yang bertanggung jawab terhadap pengendalian dan penjaminan mutu 

seluruh hasil produksi karet yang dihasilkan oleh perusahaan. Departemen ini 

beroperasi dalam sistem shift yang berjalan selama 24 jam, sehingga komunikasi 

antara pimpinan dan karyawan berlangsung secara intensif dan berkelanjutan pada 

setiap pergantian shift.  Adapun penelitian ini melibatkan 1 (satu) pimpinan 

Departemen Quality Control dan juga melibatkan 4 (karyawan) dari Departemen 

Quality Control. Seluruh hasil wawancara kemudian direduksi, diorganisasi, dan 

dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif 

tentang efektivitas  komunikasi organisasi yang berlangsung di Departemen QC. 

Tabel 4. 1Identitas Informan 

No Nama 

Narasumber 

Usia  Pend. Jurusan Jabatan/Peran 

1 Bapak Husni 47 S2 Manajemen Manager Departemen Quality 

Control (Pimpinan) 
2 Zainul Arifin Lubis 54 SMA - Analis – Karyawan QC 
3 Supri Eko Wibowo 45 S1 Matematika Administrasi – Karyawan QC 
4 Muhammad 

Ramadhan 
36 S1 Ekonomi Administrasi – Karyawan QC 

5 Supartik 53 SMA - Analis – Karyawan QC 

Sumber: Hasil Wawancara Peneliti, 2026 
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Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa penelitian ini melibatkan 

lima narasumber dengan latar belakang yang cukup beragam. Keberagaman jabatan 

informan, mulai dari manager, analis, hingga administrasi, memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh perspektif komunikasi dari berbagai level hierarki organisasi. 

Hal ini penting untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang 

bagaimana komunikasi berlangsung dari perspektif pihak yang memberikan 

informasi (pimpinan) maupun pihak yang menerima dan mengimplementasikan 

informasi (karyawan). 

4.1.1 Komunikasi Organisasi di Departemen Quality Control 

 PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate merupakan perusahaan 

perkebunan dan pengolahan karet yang beroperasi di Sumatera Utara. Perusahaan 

ini menerapkan budaya kerja dan sistem manajemen yang berorientasi pada kualitas 

tinggi dan efisiensi kerja. Departemen Quality Control bertugas memastikan bahwa 

setiap produk karet yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang telah 

ditetapkan, baik melalui proses pengetesan, pengukuran, maupun pemeriksaan 

produk. Dalam menjalankan tugasnya, departemen ini mengandalkan komunikasi 

yang terstruktur dan berjenjang antara manager, supervisor, dan karyawan 

pelaksana. 

4.1.2 Penyampaian Informasi Standar Kualitas Produksi (Informatif) 

Informatif merupakan aspek mendasar dalam komunikasi organisasi, yaitu 

bagaimana informasi mengenai standar kualitas produksi disampaikan dari 

pimpinan kepada karyawan agar dapat dijadikan pedoman kerja yang jelas dan tepat 

sasaran.Dari perspektif pimpinan, Bapak Husni selaku Manager Departemen QC 
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menyatakan bahwa terdapat tiga model utama yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi kepada karyawan: 

"Ada 3 model, yang pertama itu briefing sebelum kerja itu 

sekitar 5-10 menit. Kalau untuk kasus tertentu yang butuh visual 

kita diskusikan di ruang rapat dan yang ketiga itu kita langsung 

ke lokasi."   

Model pertama, yakni briefing singkat sebelum kerja, merupakan bentuk 

komunikasi harian yang dilakukan secara rutin pada setiap pergantian shift. 

Briefing ini berfungsi sebagai penyegaran informasi dan pengingat terhadap standar 

kerja yang harus dipenuhi oleh karyawan pada shift tersebut. Model kedua, yaitu 

diskusi di ruang rapat dengan pendekatan visual, diterapkan khusus untuk kasus-

kasus yang memerlukan pemahaman lebih mendalam, seperti penanganan masalah 

kualitas yang kompleks atau sosialisasi perubahan prosedur baru. Model ketiga 

berupa kunjungan langsung ke lokasi produksi, yang memungkinkan pimpinan 

untuk memberikan penjelasan secara kontekstual sambil menunjuk langsung pada 

kondisi nyata di lapangan. 

Berkaitan dengan saluran komunikasi yang digunakan, pimpinan 

menjelaskan bahwa Departemen QC memanfaatkan grup WhatsApp dan form 

pelaporan shift sebagai media komunikasi yang efektif: 

"Biasanya kita menggunakan grup WhatsApp dan juga ada 

form pelaporan dari setiap shift per divisi. Untuk efektivitasnya 

semuanya efektif ya, karena real time. Selesai mereka analisa 

mereka langsung kirim baik itu via grup WhatsApp maupun 

form pelaporan."   

Pernyataan tersebut diperkuat dari perspektif karyawan, Bapak Zainul 

(Analis) menyatakan bahwa cara pimpinan menyampaikan informasi sudah sesuai 

dengan standar yang diterapkan perusahaan dan disampaikan secara bersama-sama: 
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"Kalau untuk standarnya sesuai seperti yang ada diterapkan. 

Kita di sini kan mengacu pada standar nasional. Jadi yang 

disampaikan biasanya bareng-bareng sih, dilakukan kayak 

briefing bersama."   

Secara keseluruhan, terdapat kesesuaian pandangan antara pimpinan dan 

karyawan bahwa proses penyampaian informasi sudah berlangsung secara efektif. 

Pimpinan memanfaatkan berbagai model dan saluran komunikasi yang saling 

melengkapi, sementara karyawan menerima informasi tersebut dengan pemahaman 

yang cukup baik untuk dijadikan pedoman kerja sehari-hari. 

4.1.3 Komunikasi SOP dan Penegakan Aturan Kerja (Regulatif) 

Regulatif berkaitan dengan bagaimana pimpinan mengkomunikasikan SOP, 

peraturan kerja, serta sanksi terhadap pelanggaran prosedur kepada karyawan agar 

seluruh aktivitas produksi berlangsung sesuai standar yang ditetapkan. Pimpinan 

menjelaskan bahwa dalam mengkomunikasikan SOP kepada karyawan, digunakan 

tiga pendekatan yang sama dengan model penyampaian informasi umum, namun 

dengan fokus khusus pada standar prosedur: 

"Kita selalu pakai 3 model, yang pertama kita tampilkan SOP, 

diskusi di ruang rapat, dan yang terakhir kita langsung ke 

lokasinya” 

Adapun untuk penanganan pelanggaran prosedur kerja, pimpinan 

menerapkan mekanisme komunikasi berjenjang yang proporsional: 

"Kalau kesalahan kerja di sini kita pakai peraturan. Yang 

pertama kita peringatkan melalui lisan lalu yang kedua melalui 

peringatan tertulis."   

Dari perspektif karyawan, Bapak Zainul (Analis) menyatakan bahwa SOP 

yang ada sudah dilengkapi dengan dokumentasi yang baik dan disampaikan secara 

bervariasi: 
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"Sebenarnya kalau di SOP kan kita sudah ada file-nya, apalagi 

di sini sudah ada lengkap. Dia sudah ada flowchart-nya, cukup 

bagus. Setiap hari beda-beda yang disampaikan, misalnya hari 

ini SOP, besoknya tentang keselamatan dan lain-lain."  

Bapak Eko, yang juga berperan sebagai pembuat SOP, memberikan 

perspektif yang menarik tentang bagaimana SOP diperlakukan sebagai dokumen 

yang bersifat dinamis: 

"SOP itu belum sempurna kan, kebetulan saya yang buat SOP. 

Jadi jika ada pemahaman baru, kita akan diskusikan lagi untuk 

merevisinya sehingga sama dengan kondisi aktual. Yang jelas 

SOP itu adalah benar-benar sama dengan apa yang dikerjakan, 

dan poin keselamatan harus jadi yang paling utama dalam 

aturan kerja."   

Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi regulatif tidak hanya bersifat satu 

arah dari pimpinan ke karyawan, melainkan juga melibatkan partisipasi aktif 

karyawan dalam proses pembaruan dan penyempurnaan SOP sehingga kepatuhan 

terhadap SOP lebih bersifat intrinsik daripada sekadar kewajiban formal. 

4.1.4 Motivasi dan Dorongan Komunikasi Pimpinan (Persuasif) 

Persuasif mencerminkan kemampuan pimpinan dalam menggunakan 

komunikasi tidak hanya sebagai instruksi, tetapi juga sebagai alat untuk 

membangun motivasi, komitmen, dan rasa tanggung jawab karyawan terhadap 

kualitas produksi. Pimpinan menjelaskan strategi komunikasi persuasif yang 

diterapkan untuk menjaga ketelitian dan komitmen karyawan: 

"Kita awalnya sosialisasi dahulu, kemudian kita patrol. Kita 

lihat mereka sudah kerjakan atau enggak. Nanti dari patrol itu 

ada dua hasilnya, apakah dia kerjakan atau enggak. Kalau dia 

kerjakan, oke. Kalau dia enggak kerjakan, kita harus cari tahu 

dulu kenapa dia enggak kerjakan. Apakah memang ada sesuatu 

masalah, karena kadang-kadang belum tentu juga karena dia 

bandel. Misalnya ternyata di SOP itu ada sesuatu yang sulit jadi 

tidak bisa dikerjakan."   
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Dalam kondisi target produksi yang tinggi, pimpinan menerapkan 

pendekatan sistematis untuk menstabilkan situasi: 

"Kalau misalnya produksi tinggi itu penyebabnya ada 2: antara 

tidak fokus atau dia melanggar atau semacamnya. Kalau seperti 

itu biasanya kita training dan kita buatlah sistem manajemen 

sehingga produksi itu distabilkan."   

Dari sisi karyawan, seluruh informan sepakat bahwa pimpinan secara 

konsisten memberikan motivasi, terutama pada forum briefing. Ibu Supartik (Analis) 

memberikan perspektif yang menarik tentang pentingnya gaya penyampaian 

pimpinan: 

"cara pimpinan berkomunikasi cukup berpengaruh ya. Kalo 

penyampaiannya jelas dan tidak menyalahkan secara langsung 

saat terjadi kesalahan, otomatis kitanya juga merasa lebih 

nyaman dan lebih bertanggung jawab dalam menjaga kualitas 

produksi."   

Temuan ini mengindikasikan bahwa fungsi persuasif yang dijalankan oleh 

pimpinan bukan sekadar bersifat verbal dalam bentuk pidato motivasi, melainkan 

juga tercermin dalam sikap dan pendekatan yang empatik. Pimpinan yang tidak 

langsung menyalahkan ketika terjadi kesalahan, melainkan terlebih dahulu mencari 

akar permasalahan, menciptakan iklim komunikasi yang aman secara psikologis 

bagi karyawan. 

4.1.5 Komunikasi Dua Arah dan Keterlibatan Seluruh Tim (Integratif) 

Integratif berkaitan dengan bagaimana komunikasi organisasi dapat 

menyatukan seluruh elemen dalam organisasi agar bekerja secara sinergis menuju 

tujuan bersama. Di Departemen QC, fungsi ini diwujudkan melalui sistem 

komunikasi dua arah yang terstruktur. Pimpinan menjelaskan penerapan sistem 

komunikasi dua arah secara konkret: 



38 

 

 

 

"Kita ada sistem namanya bottom-up dari bawahan ke atasan 

atau top-down dari atasan ke bawahan. Kalau dari atas ke 

bawah, misalnya besok mereka saya suruh semuanya pakai baju 

merah, itu kan top-down. Tapi kalau bottom-up, misalnya kayak 

laporan kerja mereka gitu."   

Mekanisme formal komunikasi bottom-up dijalankan melalui form 

pelaporan: 

"Mereka nanti ada form pelaporan atau checksheet di setiap 

divisinya. kalo butuh perbaikan langsung lapor ke supervisor, 

nanti supervisor lapor ke manager."   

Dari perspektif karyawan, Bapak Zainul (Analis) mengonfirmasi bahwa 

sistem ini berjalan dengan baik: 

"Selalu kita lakukan dari mulai briefing, meeting bersama baik 

masalah atau kendala dalam pekerjaan, pasti dilibatkan. Cukup 

baik dan selalu dilakukan supaya kendala apapun itu tetap 

sampai."   

Bapak Eko (Administrasi) memperkenalkan sistem HORENSO sebagai 

budaya komunikasi yang menjadi landasan integrasi organisasional di PT. 

Bridgestone: 

"Pengaruh sangat besar sekali. Di sistem kami ada namanya 

sistem HORENSO. HORENSO (Houkoku, Renraku dan Soudan) 

itu adalah arti dari bahasa Jepang. Artinya bagaimana 

informasi itu dipahami oleh orang lain, dipahami oleh rekan 

kerja, dipahami oleh atasan. Kita bertanggung jawab untuk 

memastikan apa yang kita sampaikan itu mereka paham."   

Bapak Madan (Administrasi) menggambarkan mekanisme penanganan 

masalah yang mengandalkan koordinasi hierarkis yang disebut SPT: 

"Hubungannya sangat baik. Ketika kita ada masalah kerja, di sini 

ada yang namanya SPT (Stop, Panggil, Tunggu). Contohnya kalo 

ada mesin yang rusak, kita gak boleh seenaknya memperbaiki 

mesin tersebut. Kita harus langsung memberhentikan pekerjaan 

lalu melapor ke supervisor, nanti supervisor langsung ke 

pimpinannya. Setelah itu kita nunggu dulu keputusan dari 

pimpinan dan secepatnya pimpinan memanggil teknisi untuk 

memperbaikinya supaya tidak terjadi kecelakaan kerja."   
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Penerapan sistem HORENSO dan prosedur SPT menunjukkan bahwa 

fungsi integratif komunikasi di Departemen QC tidak hanya bersifat spontan, 

melainkan telah terlembagakan dalam prosedur-prosedur kerja yang terstruktur. Hal 

ini memungkinkan integrasi yang lebih kuat dan dapat diandalkan dalam situasi 

normal maupun darurat. 

4.1.6 Komunikasi dalam Proses Pengetesan Kualitas Produk 

Aspek pengetesan mencakup bagaimana komunikasi antara pimpinan dan 

karyawan berlangsung selama proses pengujian kualitas produk, terutama ketika 

ditemukan hasil yang tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Pimpinan menjelaskan bagaimana hasil pengetesan dikomunikasikan secara 

terbuka kepada karyawan: 

"Hasil pengetesan kualitas produk kami komunikasikan kepada 

karyawan secara terbuka dan terstruktur. Jika ditemukan hasil 

yang tidak sesuai standar, biasanya kami sampaikan terlebih 

dahulu secara langsung kepada tim terkait melalui briefing atau 

pengarahan kerja. Tapi kalo misalnya hasilnya tidak bagus, 

bisa jadi memang tidak bagus, dan itu bukan salah karyawan, 

berarti memang tidak bagus saja. Jadi produksi itu tidak kita 

kirimkan, dan itu namanya produksi cacat."   

Pernyataan pimpinan ini mencerminkan sikap yang objektif dalam 

mengevaluasi hasil kerja, di mana kualitas produk yang buruk tidak serta-merta 

dikaitkan dengan kesalahan karyawan, melainkan dianalisis secara mendalam untuk 

menemukan akar permasalahannya. 

Hal ini juga diperkuat dari sisi karyawan, Bapak Zainul (Analis) 

menekankan pentingnya komunikasi segera ketika ditemukan kejanggalan dalam 

proses analisa: 
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"Harus selalu disampaikan kalo ada kejanggalan dalam proses 

analisa itu kepada pimpinan. Segala masalah yang ada agar 

ada pemecahannya dan apa yang harus dilakukan selanjutnya."   

Bapak Eko (Administrasi) menguraikan prosedur yang lebih rinci tentang 

langkah-langkah penanganan ketika ditemukan hasil yang tidak sesuai standar: 

"Pertama kita akan klarifikasi masalah itu ada di mana. Setelah 

dapat masalah itu kita selidiki di mana, kemudian kita batasi 

masalah ini agar tidak berkembang lebih lanjut, sehingga kita 

tidak sampai memberikan hal yang jelek pada konsumen. Jadi 

masalah tetap sama kita, kita cari akar masalahnya.  

Bapak Madan (Administrasi) dan Ibu Supartik (Analis) sama-sama 

menjelaskan penerapan prosedur SPT dalam konteks pengetesan kualitas: 

"Seperti yang sudah saya jelaskan tadi tentang SPT (Stop, Panggil, 

Tunggu). Kita harus langsung memberhentikan pekerjaan lalu 

melapor ke supervisor, nanti supervisor langsung ke pimpinannya. 

Setelah itu kita menunggu dulu keputusan dari pimpinan dan 

secepatnya pimpinan mengambil tindakan selanjutnya."   

Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam proses pengetesan telah 

terstandar melalui prosedur SPT yang dipahami dan diterapkan secara konsisten 

oleh seluruh karyawan. Prosedur ini memastikan bahwa setiap temuan 

ketidaksesuaian kualitas tidak ditangani secara individual, melainkan melalui jalur 

komunikasi hierarkis yang jelas dan terstruktur. 

4.1.7 Komunikasi dalam Proses Pengukuran Kualitas Produksi Karet 

Aspek pengukuran berkaitan dengan bagaimana instruksi dan arahan dari 

pimpinan mempengaruhi ketepatan dan konsistensi karyawan dalam melakukan 

pengukuran kualitas produksi karet. 

Pimpinan menegaskan bahwa instruksi pengukuran disampaikan secara 

sangat terstruktur: 
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"Instruksi dan arahan kami sampaikan secara jelas, terstruktur, 

dan sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku. Kami pastikan  

karyawan memahami standar pengukuran, cara penggunaan 

alat ukur, serta tahapan kerja yang benar."   

Bapak Eko (Administrasi) mengungkapkan keunikan sistem manajemen 

waktu yang diterapkan oleh pimpinan dalam konteks pelaporan pengukuran: 

"Sebenarnya pimpinan kami ini punya deadline ganda. 

Maksudnya, misalnya dia mau tanggal 5 siap, dia 

menyampaikan ke kami itu bilangnya tanggal 1. Jadi dia ada 

sistem koreksi balik. ada step bertingkatnya untuk pengamatan 

laporan."  

Ibu Supartik (Analis) menggarisbawahi pentingnya koordinasi dalam 

menjaga konsistensi data pengukuran: 

"Cukup berpengaruh lah instruksinya. Kalau ada komunikasi yang 

kurang jelas, hasil pengukuran bisa berbeda. Makanya koordinasi 

itu penting lah supaya hasilnya pun tetap akurat."   

Sistem deadline berlapis yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan 

inovasi manajemen komunikasi untuk verifikasi dan koreksi laporan sebelum data 

final digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Mekanisme ini 

mencerminkan kesadaran pimpinan bahwa dalam proses pengukuran kualitas, 

keakuratan data jauh lebih penting daripada kecepatan pelaporan. 

4.1.8 Komunikasi dalam Proses Pemeriksaan Kualitas Produk 

Aspek pemeriksaan berkaitan dengan komunikasi yang berlangsung selama 

kegiatan inspeksi dan pemeriksaan kualitas produk secara rutin maupun insidental, 

serta bagaimana setiap temuan pemeriksaan dikomunikasikan dan ditindaklanjuti. 

Pimpinan menjelaskan mekanisme komunikasi yang berjalan selama proses 

pemeriksaan: 
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"Kalo proses komunikasinya biasanya kami lakukan langsung 

di lapangan dan terus berjalan selama pemeriksaan kualitas. 

Jadi kalo  ada temuan atau kesalahan, langsung kami 

sampaikan ke karyawan yang bersangkutan supaya bisa segera 

diperbaiki. Biasanya disampaikan lewat arahan langsung atau 

koordinasi saat itu juga.  Supaya produksi tetap jalan dan 

masalahnya juga cepat lah selesainya” 

Hal tersebut juga diperkuat oleh Ibu Supartik (Analis) memberikan 

informasi spesifik tentang frekuensi dan jenis pemeriksaan yang dilakukan: 

"Arahan pimpinan cukup membantu dalam melakukan 

pemeriksaan kualitas secara teliti. Dengan adanya pengawasan 

dan komunikasi yang rutin, saya juga jadi lebih hati-hati  lah 

dalam setiap tahap pemeriksaan produk. Biasanya ada patrol 

wajibnya 1 bulan sekali, tapi kadang juga bisa dadakan."   

Sistem patrol rutin bulanan yang dikombinasikan dengan kemungkinan 

inspeksi mendadak menciptakan iklim kerja di mana karyawan selalu siap dan 

konsisten dalam menjalankan standar pemeriksaan, bukan hanya ketika mengetahui 

bahwa ada pemeriksaan yang dijadwalkan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 

pimpinan berhasil membangun budaya kualitas yang bersifat intrinsik pada diri 

karyawan. 

 

4.2 Pembahasan 

Bagian pembahasan ini menganalisis temuan penelitian dengan 

mengaitkannya pada teori-teori komunikasi organisasi yang relevan. Pembahasan 

difokuskan pada empat fungsi komunikasi organisasi (informatif, regulatif, 

persuasif, dan integratif) serta tiga aspek quality control (pengetesan, pengukuran, 

dan pemeriksaan), sebagaimana telah dirumuskan dalam kategorisasi penelitian.  
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4.2.1 Efektivitas Penyampaian Informasi Standar Kualitas (Informatif) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi informatif komunikasi 

organisasi berjalan dengan efektif di Departemen QC PT. Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate. Penggunaan tiga model komunikasi yang saling melengkapi, yaitu 

briefing sebelum kerja, diskusi visual di ruang rapat, dan kunjungan langsung ke 

lokasi produksi, mencerminkan upaya pimpinan untuk memastikan bahwa 

informasi dapat tersampaikan dan dipahami secara optimal oleh seluruh karyawan, 

terlepas dari perbedaan gaya belajar dan tingkat pemahaman masing-masing 

individu. 

Temuan ini selaras dengan konsep komponen dasar komunikasi yang 

dikemukakan oleh (Djerubu et al., 2022:6–7) yang menyatakan bahwa komunikasi 

yang efektif mensyaratkan keterlibatan penuh semua komponen, termasuk 

komunikan, pesan, media, dan umpan balik. Dalam konteks ini, pimpinan bertindak 

sebagai komunikator yang secara aktif memilih media dan metode komunikasi yang 

paling sesuai dengan kompleksitas pesan yang ingin disampaikan. 

Penerapan grup WhatsApp sebagai saluran komunikasi real-time 

merupakan wujud adaptasi organisasi terhadap perkembangan teknologi 

komunikasi. Hal ini mendukung pendapat Harold Lasswell (Zamroni, 2022:24) 

tentang pentingnya pemilihan channel yang tepat dalam proses komunikasi untuk 

menghasilkan efek yang diinginkan. Penggunaan grup WhatsApp memungkinkan 

informasi tersebar secara cepat dan merata kepada seluruh anggota tim, sementara 

form pelaporan shift menyediakan jalur komunikasi yang lebih formal dan 

terdokumentasi. 
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Penggunaan grup WhatsApp dan form pelaporan shift sebagai saluran 

komunikasi real-time mengandung makna bahwa organisasi ini memanfaatkan 

fungsi informatif bukan sekadar untuk memberi tahu, melainkan juga untuk 

membangun sistem umpan balik (feedback) yang cepat. Menurut Djerubu dkk 

(2022:6–7) , umpan balik merupakan komponen komunikasi yang membantu 

pengirim pesan mengetahui apakah pesan sudah dipahami oleh penerima dan 

menjadi awal dari siklus komunikasi berikutnya. Artinya, setiap laporan yang 

dikirim karyawan kepada pimpinan bukan hanya berfungsi administratif, melainkan 

merupakan wujud nyata dari siklus komunikasi dua arah yang menjaga kualitas 

produksi tetap terpantau secara berkelanjutan. 

4.2.2 Komunikasi SOP sebagai Kerangka Kerja yang Adaptif (Regulatif) 

Temuan mengenai fungsi regulatif mengungkap sesuatu yang menarik, SOP 

di Departemen QC PT. Bridgestone diperlakukan bukan sebagai dokumen yang 

kaku dan final, melainkan sebagai kerangka kerja yang bersifat hidup dan terus 

berkembang seiring dengan perubahan kondisi aktual produksi. Keterlibatan 

karyawan dalam pembuatan dan revisi SOP menunjukkan bahwa perusahaan 

menerapkan pendekatan partisipatif dalam pengelolaan regulasi kerja. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep fungsi regulatif yang dikemukakan 

oleh Sasa Djuarsa Sendjaja (Kusumah et al., 2025:95) ,namun melampaui definisi 

konvensionalnya. Jika dalam konsep klasik fungsi regulatif lebih menekankan 

kontrol hierarkis dari atas ke bawah, maka temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa regulasi yang efektif justru lahir dari proses ko-kreasi antara pimpinan dan 

karyawan. SOP yang dibuat dan direvisi dengan melibatkan karyawan lebih 
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mencerminkan kondisi aktual pekerjaan dan oleh karenanya lebih mudah untuk 

dipahami dan diimplementasikan. 

Mekanisme penyampaian perubahan prosedur yang berjenjang melalui 

supervisor juga mencerminkan pemahaman yang baik tentang konsep komunikasi 

vertikal dalam organisasi. Saronto dkk (2022:14) menyatakan bahwa organisasi 

terdiri dari berbagai unit komunikasi yang saling berinteraksi secara hierarkis, di 

mana peran masing-masing unit sangat berpengaruh terhadap efektivitas aliran 

informasi. Dalam konteks ini, supervisor berfungsi sebagai bagian yang 

memastikan informasi dari pimpinan diterima oleh karyawan dengan konteks yang 

tepat. 

Adapun sistem sanksi berjenjang (lisan kemudian tertulis) yang diterapkan 

untuk pelanggaran prosedur merupakan bentuk komunikasi regulatif yang 

proporsional dan menghormati martabat karyawan. Dengan memberikan 

kesempatan perbaikan melalui peringatan lisan sebelum eskalasi ke sanksi tertulis, 

pimpinan memberikan ruang bagi karyawan untuk mengkoreksi perilakunya tanpa 

merasa dipermalukan. 

 

4.2.3 Membangun Budaya Kualitas melalui Komunikasi Empatik (Persuasif) 

Salah satu temuan paling signifikan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

pendekatan persuasif yang diterapkan oleh pimpinan. Ketika menemukan karyawan 

yang tidak menjalankan prosedur, pimpinan tidak serta-merta menjatuhkan sanksi, 

melainkan terlebih dahulu berupaya memahami alasan di balik perilaku tersebut. 

Pendekatan ini mencerminkan keyakinan bahwa ketidakpatuhan terhadap SOP 
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tidak selalu disebabkan oleh faktor ketidakdisiplinan, melainkan bisa jadi karena 

ada kelemahan dalam SOP itu sendiri yang perlu diperbaiki. 

Hal ini selaras dengan penjelasan Sasa Djuarsa Sendjaja (Kusumah et al., 

2025:95) mengenai fungsi persuasif komunikasi organisasi, yang menyatakan 

bahwa banyak pemimpin lebih suka meyakinkan bawahan daripada memberi 

perintah, karena kekuasaan dan wewenang tidak selalu menghasilkan hasil sesuai 

harapan. 

Gaya kepemimpinan yang ditampilkan pimpinan dalam penelitian ini 

mencerminkan kombinasi antara gaya pembekalan (coaching) dan dukungan 

(supporting) sebagaimana dirumuskan oleh Ludlow dan Panton (Purwanto, 

2006:25–26) Pimpinan memberikan penjelasan dan arahan yang dibutuhkan 

karyawan sambil tetap mempertahankan hubungan yang baik dan menghargai 

kontribusi karyawan, sehingga tercipta iklim kerja yang kondusif untuk 

produktivitas dan inovasi. 

4.2.4 Sistem Horenso sebagai Budaya Komunikasi Unggulan ( Integratif) 

Temuan tentang penerapan sistem HORENSO (Houkoku, Renraku, Soudan) 

merupakan salah satu kontribusi terpenting penelitian ini terhadap pemahaman 

tentang komunikasi organisasi di industri perkebunan karet Indonesia. HORENSO 

bukan sekadar sistem pelaporan, melainkan merupakan filosofi komunikasi yang 

menekankan tanggung jawab pengirim pesan untuk memastikan bahwa informasi 

yang disampaikan benar-benar dipahami oleh penerima. 

Prinsip ini sangat selaras dengan pendapat Wilbur Schramm (Ritonga, 

2025:6) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang 
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berhasil melahirkan kebersamaan antara sumber dan penerima pesan. 

Adapun,HORENSO mengoperasionalisasikan prinsip ini ke dalam praktik kerja 

sehari-hari, di mana setiap anggota organisasi secara aktif memverifikasi 

pemahaman rekan kerjanya terhadap informasi yang disampaikan. 

Dibandingkan dengan sistem komunikasi konvensional yang umumnya 

berlaku di perusahaan perkebunan Indonesia, penerapan HORENSO di PT. 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate menunjukkan tingkat kelembagaan 

komunikasi yang lebih tinggi. Kondisi ini sejalan dengan fungsi integratif 

komunikasi organisasi yang dikemukakan oleh Sasa Djuarsa Sendjaja (dalam 

Kusumah et al., 2025:95) yang menyatakan bahwa setiap organisasi berupaya 

menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat menjalankan tugas dan 

pekerjaan dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi 

tidak hanya bergantung pada intensitas komunikasi, melainkan juga pada sistem 

dan budaya komunikasi yang dibangun secara konsisten dalam organisasi. 

Prosedur SPT (Stop, Panggil, Tunggu) yang dioperasikan dalam berbagai 

situasi, mulai dari kerusakan mesin hingga temuan hasil pengujian yang tidak sesuai 

standar, merupakan wujud lain dari fungsi integratif yang terstandar. Prosedur ini 

memastikan bahwa setiap situasi yang berpotensi mempengaruhi kualitas produksi 

segera masuk ke dalam jalur komunikasi hierarkis yang tepat, sehingga respons 

dapat dilakukan secara cepat dan terkoordinasi. Muhammad (2014:65) menegaskan 

bahwa komunikasi organisasi mencakup berbagai jenis komunikasi internal yang 

mengalir secara vertikal maupun horizontal, dan prosedur SPT merupakan 

mekanisme yang mengintegrasikan kedua aliran komunikasi tersebut secara efektif. 
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4.2.5 Komunikasi dalam Mendukung Sistem Quality Control 

Hasil penelitian memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

bagaimana komunikasi organisasi berperan dalam mendukung tiga aspek utama 

sistem quality control, yaitu pengetesan, pengukuran, dan pemeriksaan produk 

karet. 

Dalam aspek pengetesan, prosedur SPT yang diterapkan mencerminkan 

pemahaman organisasi bahwa kecepatan komunikasi adalah variabel kritis dalam 

pengendalian kualitas. Siswoyo & Sistarani (2020:214) mendefinisikan quality 

control sebagai kegiatan reaktif untuk menemukan penyimpangan, sehingga 

efektivitas tindak lanjut sangat bergantung pada seberapa cepat informasi tentang 

penyimpangan tersebut dapat dikomunikasikan kepada pihak yang berwenang 

mengambil keputusan. Dengan prosedur SPT, rantai komunikasi dari karyawan ke 

supervisor ke manager dapat berlangsung dalam waktu yang sangat singkat, 

meminimalkan risiko penyimpangan kualitas yang berlarut-larut. 

Sikap pimpinan yang tidak langsung mengaitkan hasil pengetesan yang 

buruk dengan kesalahan karyawan juga merupakan temuan yang menarik. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pimpinan memahami bahwa kualitas produksi 

adalah hasil dari sistem yang kompleks, di mana banyak variabel yang 

mempengaruhi hasil akhir, dan bukan semata-mata bergantung pada kinerja 

individual karyawan. Pemahaman ini penting untuk membangun budaya kualitas 

yang berfokus pada perbaikan sistem, bukan sekadar menyalahi karyawan ketika 

terjadi masalah. 
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Dalam aspek pengukuran, sistem deadline berlapis yang ditemukan dalam 

penelitian ini merupakan inovasi manajemen komunikasi . Sistem ini menciptakan 

buffer zone (jeda waktu ) dalam proses pelaporan yang memungkinkan pimpinan 

untuk melakukan verifikasi dan koreksi sebelum data final digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Mekanisme ini mencerminkan penerapan proses untuk 

menjamin kualitas dan keakuratan data dalam sistem komunikasi itu sendiri, 

sehingga data yang dikomunikasikan dapat lebih diandalkan akurasinya. 

Dalam aspek pemeriksaan, kombinasi antara patrol rutin bulanan dan 

inspeksi mendadak menciptakan sistem pengawasan yang tidak hanya berfungsi 

sebagai kontrol, tetapi juga sebagai mekanisme komunikasi yang memberikan 

umpan balik langsung kepada karyawan tentang kualitas kerja mereka. Hal ini 

sejalan dengan Nugroho dkk (2024:25) yang mengutip Ishikawa bahwa karyawan 

berfungsi sebagai pengawas kualitas utama yang berada di lini terdepan produksi. 

Dengan sistem patrol yang komprehensif, pimpinan dapat memverifikasi apakah 

karyawan telah benar-benar internalisasi standar kualitas dalam praktik kerja 

sehari-hari mereka. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi 

organisasi antara pimpinan dengan karyawan di Departemen QC PT. Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate memiliki peran yang sangat sentral dalam menjaga kualitas 

produksi karet. penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi 

tersebut tidak hanya bergantung pada intensitas atau frekuensi komunikasi, 

melainkan pada kualitas sistem komunikasi yang dibangun, budaya komunikasi 
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yang dikembangkan, dan kompetensi komunikatif yang dimiliki oleh para pelaku 

komunikasi di semua level hierarki organisasi
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara 

mendalam pada bab sebelumnya mengenai komunikasi organisasi pimpinan dengan 

karyawan dalam menjaga kualitas produksi karet di PT. Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate, khususnya di Departemen Quality Control, dapat dirumuskan 

simpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi organisasi di Departemen Quality Control PT. Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate berjalan secara efektif melalui empat fungsi utama, 

yaitu fungsi informatif melalui briefing setiap shift, diskusi visual di ruang 

rapat, dan kunjungan langsung ke lokasi yang didukung grup WhatsApp serta 

form pelaporan; fungsi regulatif melalui sosialisasi SOP berbasis flowchart, 

revisi prosedur secara partisipatif, dan sanksi berjenjang yang proporsional; 

fungsi persuasif melalui patrol lapangan dengan pendekatan diagnostik serta 

motivasi rutin yang mengedepankan penghargaan kepada karyawan; dan 

fungsi integratif melalui sistem komunikasi dua arah (top-down dan bottom-

up) yang diformalkan lewat form pelaporan dan checksheet di setiap divisi. 

2. Sistem HORENSO (Houkoku, Renraku, Soudan) yang diadopsi dari budaya 

manajemen Jepang menjadi landasan budaya komunikasi unggulan PT. 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate, di mana tanggung jawab komunikasi 
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tidak berhenti pada menyampaikan pesan, melainkan memastikan pesan 

benar-benar dipahami oleh penerima. Hal ini merupakan temuan baru yang 

memperkaya literatur komunikasi organisasi di industri perkebunan 

Indonesia, khususnya dalam konteks adaptasi budaya komunikasi perusahaan 

multinasional. 

3. Prosedur SPT (Stop, Panggil, Tunggu) terbukti menjadi mekanisme 

komunikasi darurat yang terstandar dan dipahami secara konsisten oleh 

seluruh karyawan Departemen Quality Control, di mana setiap temuan 

ketidaksesuaian kualitas segera dikomunikasikan melalui jalur hierarkis yang 

jelas antara karyawan ke supervisor lalu ke manager tanpa tindakan individual 

yang tidak terotorisasi. Prosedur ini sekaligus berfungsi sebagai mekanisme 

pengendalian kualitas dan keselamatan kerja, mencerminkan integrasi antara 

sistem komunikasi dan manajemen risiko operasional. 

4. Terdapat kesesuaian pandangan yang kuat antara pimpinan dan karyawan 

mengenai efektivitas komunikasi organisasi di Departemen Quality Control, 

di mana pimpinan memandang komunikasi yang jelas, terstruktur, dan dua 

arah sebagai kunci menjaga kualitas produksi, sementara seluruh karyawan 

mengonfirmasi bahwa informasi yang diterima sudah cukup jelas sebagai 

pedoman kerja. Pendekatan pimpinan yang tidak langsung menyalahkan 

ketika terjadi kesalahan, melainkan mencari akar masalah terlebih dahulu, 

terbukti menciptakan iklim komunikasi yang aman secara psikologis 

sehingga berdampak positif terhadap motivasi, kejujuran pelaporan, dan 

komitmen karyawan dalam menjaga kualitas produksi. 
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5. Komunikasi organisasi berperan langsung dalam mendukung ketiga aspek 

utama Quality Control, yaitu pengetesan, pengukuran, dan pemeriksaan 

produk karet. Dalam pengetesan, prosedur SPT memastikan penanganan 

produk tidak sesuai standar dilakukan cepat dan terkoordinasi. Dalam 

pengukuran, sistem deadline berlapis, dengan tenggat internal lebih awal dari 

tenggat sesungguhnya menjamin akurasi data laporan. Dalam pemeriksaan, 

kombinasi patrol rutin bulanan dan inspeksi mendadak membangun budaya 

kualitas yang intrinsik, di mana karyawan menjaga standar kerja secara 

konsisten bukan hanya saat inspeksi terjadwal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dirumuskan, berikut disampaikan saran 

tindak yang bersifat konkret, realistis, dan terarah, ditujukan kepada tiga pihak yang 

berkepentingan: manajemen PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate, karyawan 

Departemen Quality Control, dan peneliti selanjutnya. 

1. Perusahaan perlu menuangkan sistem HORENSO ke dalam kebijakan 

komunikasi tertulis yang resmi dan terdokumentasi. Langkah ini memastikan 

keberlanjutan sistem saat terjadi pergantian pimpinan atau karyawan, serta 

memudahkan perluasan penerapannya ke seluruh departemen. Pedoman 

HORENSO juga perlu dimasukkan ke dalam program onboarding karyawan 

baru sebagai bagian dari orientasi budaya kerja perusahaan. 

2. Prosedur SPT perlu diperkuat melalui simulasi berkala minimal dua kali per 

tahun agar seluruh karyawan, baik baru maupun lama, memiliki pemahaman 

dan kesiapan yang sama dalam menghadapi situasi darurat di lapangan. 
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Perusahaan juga disarankan mendokumentasikan setiap kasus penerapan SPT 

beserta tindak lanjutnya sebagai bahan pembelajaran organisasi, sehingga 

pola masalah yang berulang dapat diidentifikasi dan ditangani secara 

sistemik. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian ke seluruh 

departemen di PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate atau ke perusahaan 

karet lainnya untuk gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, perlu 

dilakukan kajian mendalam tentang adaptasi sistem HORENSO dalam 

budaya Indonesia, serta penelitian longitudinal untuk mengikuti dinamika 

komunikasi organisasi minimal satu siklus produksi penuh guna melihat 

dampak perubahan sistem komunikasi terhadap konsistensi kualitas produksi 

dari waktu ke waktu. 
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